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Gambar 1: Perkembangan Settlement Price Kontrak

Sumber: Bursa Malaysia, diolah Bappebti
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Gambar 2: Perkembangan Settlement Price Kontrak CPOTR di ICDX  

Sumber: ICDX, diolah Bappebti 

 

Gambar 4 yang menunjukkan pola contango dan backwardation pada pasar Malaysia. Hal ini 

menunjukkan pula bahwa para pelaku pasar di Indonesia relatif lebih memiliki manfaat untuk 

mendapatkan CPO spot jika dibandingkan dengan para pelaku pasar di Malaysia.  

 

 
Gambar 3: Pola Hubungan Harga Spot dan Berjangka Pada Awal dan Akhir Pekan di Indonesia  

Sumber: ICDX, diolah Bappebti 
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Gambar 4: Pola Hubungan Harga Spot dan Berjangka Pada Awal dan Akhir Pekan di Malaysia  

Sumber: Bursa Malaysia dan MPOC, diolah Bappebti 

 

Gambar 5 menunjukkan perbandingan antara harga spot di tiga negara yaitu Indonesia (Belawan, 

Malaysia, dan Belanda (Rotterdam)) dalam Rp/Kg. Pergerakan harga spot di Rotterdam relatif stabil 

dibandingkan dengan kedua negara lainnya, Indonesia dan Malaysia. Sedangkan pergerakan harga 

spot di Malaysia menunjukkan pergerakan harga yang relative lebih fluktuatif dibandingkan 

Indonesia. 

 

 

 
Gambar 5: Pergerakan Harga Spot (dalam Rp/Kg) CPO di Belawan, Malaysia, dan Rotterdam  

Sumber: MPOC dan CPO Analytics, diolah Bappebti 
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